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BAB 1

DASAR-DASAR SISTEM INFORMASI
MANAJEMEN

A. Latar Belakang

Dalam era globalisasi dan persaingan bisnis yang semakin
ketat, informasi memiliki peran yang sangat penting dalam
pengambilan keputusan yang cerdas dan efektif. Untuk
mengelola informasi ini dengan baik, organisasi memerlukan
sebuah pendekatan sistematis yang dikenal dengan nama
"Sistem Informasi Manajemen" atau SIM. SIM merupakan
pondasi yang krusial dalam mengintegrasikan teknologi
informasi dengan tugas- tugas manajerial untuk mencapai
tujuan organisasi.

Pemahaman yang mendalam tentang dasar- dasar SIM
adalah penting, terutama dalam menghadapi lingkungan
bisnis yang berubah dengan cepat dan perubahan teknologi
yang terus menerus. Dalam panduan ini, Anda akan
menemukan pemahaman yangkokoh tentang berbagai aspek
SIM, mulai dari konsep dasarnya hingga peran integratif
dalam pengambilan keputusan strategis.

B. Konsep Dasar Sistem

Sebuah sistem terdiri dari bagian-bagian atau komponen
yang terpadu untuk sesuatu tujuan. Model dasar dari bentuk
sistem adalah adanya masukan, pengolahan, dan keluaran.
Akan tetapi sistem ini dapat dikembangkan hingga
menyertakan media penyimpanan. Sistem dapat terbuka dan
tertutup, sistem informasi biasanya adalah sistem terbuka,
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artinya sistem tersebut dapat menerima beberapa masukan
dari lingkungan luarnya. Pengunsuran sistem atas subsistem
adalah tindakan penting dalam menyederhanakan
perancangan sistem. Rancangan sistem diterapkan dalam
tahapan teratur pada analisis sistem dan pada manajemen
proyek. Konsep - konsep sistem juga mempunyai penerapan
langsung pada perancangan sistem informasi.

System merupakan sebuah Kumpulan dari tiap
komponen yang membentuk satu kesatuan. Sebuah
organisasi dan system informasi adalah system fisik dan
social yang ditata seddemikian rupa untuk mencapai sebuah
tujuan. (Jaluanto Sunu Punjul Tyoso,2016: 1)

Menurut Mc. Leod dalam (yakub, 2012) SIM didefinisikan
sebagai suatu sistem berbasis komputer yang menyediakan
informasi bagi beberapa pemakai dengan kebutuhan serupa.

Sistem adalah suatu kumpulan komponen - komponen
atau subsistem yang terintegrasi satu sama lain dan
mempunyai tujuan yang sama. Definisi menurut Tata Sutabri
(2005: 2) sistem adalah suatu kumpulan atau himpunan dari
unsur, komponen atau variable yang terorganisir, saling
berinteraksi, saling tergantung satu sama lain dan terpadu.
Setiap sistem terdiri dari unsur-unsur. Unsur-unsur tersebut
merupakan bagian terpadu sistem yang bersangkutan. Unsur
sistem tersebut bekerja sama untuk mencapai tujuan sistem.
Suatu sistem merupakan bagian dari sistem lain yang lebih
besar.

1. Sub Sistem

Menurut norman L. Enger yang dikutip oleh Tata Sutabri
(2005: 4) mengatakan bahwa subsistem adalah serangkaian
kegiatan yang dapat di tentukan indentitas yang
berhubungan dalam suatu sistem.
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Menurut Gordon B. Davis yang dikutip oleh Tata Sutabri
(2005: 5) sistem terbagi atas beberapa faktor atau unsur ke
dalam beberapa subsistem-subsistem.

Subsistem Persedian

Sistem ]
Informasi Subsistem Penjualan Subsistem Data

Subsistem Personalia & Subsistem Laporan

Subsistem Daftar Gaji

Gambar 1. Contoh Sistem dan Subsistem

2. Karakteristik Sistem

Komponen sistem: Suatu sistem terdiri dari sejumlah
komponen (subsistem) yang saling berinteraksi dan bekerja
sama membentuk satu- kesatuan. Setiap sistem mempunyai
karateristik dan sistem yang menjalankan sesuatu fungsi
tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara
keseluruhan.

Batasan sistem: Merupakan daerah yang membatasi
antara suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan
lingkungan luarnya. Batasan sistem ini memungkinkan suatu
sistemdipandang sebagai satu kesatuan dan menunjukruang
lingkup dari sistem tersebut.

Lingkungan Luar Sistem: Lingkungan luar dari suatu
sistem adalah apapun diluar batas dari sistem yang
mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat
bersifat menguntungkan maupun merugikan. Lingkungan
yang menguntungkan harus tetap dijaga dan dipelihara
karena merupakan energi dari sistem. Sedangkan lingkungan
luar yang merugikan harus ditahan dan dikendalikan, karena
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jika tidak akan mengganggu kelangsungan hidup dari sistem.

Penghubung  sistem: Merupakan media yang
menghubungkan antara satu subsistem dengan subsistem
lainnya. Melalui penghubung ini kemungkinan sumber-
sumber daya mengalir dari subsistem yang satu ke subsistem
yang lainnya. Keluaran dari satu subsistem akan menjadi
masukan untuk subsistem lainya melalui penghubung.
Dengan penghubung dapat berintegrasi dengan subsistem
yang lainnya membentuk satu kesatuan.

Masukan sistem: Adalah energi yangdimasukan ke dalam
sistem. Masukan dapat berupa masukan perawatan dan
masukan sinyal, masukan perawatan adalah energi yang
dimasukan supaya sistem tersebut dapat berjalan. Masukan
sinyal adalah energi yang diproses untuk mendapatkan
output dari sistem. Keluaran sistem: Merupakan energi yang
diolah dan dikalasifikasikan menjadi keluaran yang berguna.
Keluaran merupakan masukan untuk subsistem yang lain.

Pengolahan sistem: Suatu sistem dapat mempunyai suatu
bagian pengolahan atau sistem itu sendiri sebagai
pengolahannya. pengolah yang akan merubah masukan
menjadikeluaran.

Sasaran atau tujuan sistem: Sistem mempunyai tujuan
atau sasaran, jika sistem tidak memempunyai sasaran maka
sistem tidak akan ada. Suatu sistem akan berhasil bila
mengenai sasaran atau tujuannya, sasaran sangat
berpengaruh pada masukan dan keluaran yang dihasilkan.

3. Klasifikasi Sistem
Sistem dapat diklasifikasikan ke melalui beberapa sudut
pandang, diantaranya:
a. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem abstrak dan sistem
fisik Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran
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atau ide- ide yang tidak tampak secara fisik, sedangkan
sistem fisik merupakan sistem yang ada secara fisik.

b. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem alamiah dan sistem
buatan manusia. Sistem alamiah adalah sistem yang
terjadi melalui proses alam, tidak dibuat oleh manusia.
Sedangkan sistem yang di buat manusia adalah sistem
dengan campur aduk atau buatan manusia.

c. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertentu dan sistem
tak tentu. Sistem tertentuberoperasi dengan tingkah laku
yang sudah diprediksi. Interaksi diantara bagian-
bagiannya dapat diprediksi dengan pasti, sehingga
keluaran dari sistem dapat diramalkan. Sistem tak tentu
adalah sistem yang kondisi masa depannya tidak dapat
diprediksi karena mengandung unsur probabilitas.

d. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertutup dan sistem
terbuka.

e. Sistem tertutup merupakan sistem yang tidakberhubungan
dan tidak terpengaruh dengan lingkungan luarnya.
Sedangkan sistem terbuka merupakan sistem yang
berhubungan dan terpengaruh dengan lingkungan
luarnya. Sistem ini menerima masukan dan menghasilkan
keluaran untuk lingkungan luar atau subsistem lain

4. Daur Hidup Sistem

Menurut Tata Sutabri (2005: 14) daur hidup sistem
adalah proses evolusioner yang dikuti dalam menerapkan
sistem atau subsistem informasi berbasis komputer. Daur
hidup sistem terdiri dari serangkaian tugas yang erat
mengikuti langkah - langkah pendekatan sistemkarena tugas
- tugas tersebut mengikuti pola yang teratur dan dilakukan
secara top down. Daur hidup sistem sering disebut sebagai
pendekatan air terjun (waterfall approach) bagi
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pembangunan dan pengembangan sistem. Pembangunan

sistem hanyalah salah satu dari rangkaian daur hidup suatu

sistem. Meskipun demikian, proses ini merupakan aspek

yang sangat penting. Kita akan melihat beberapa fase/
tahapan dari daur hidup sistem yakni:

a.

Mengenali adanya kebutuhan; Sebelum segala sesuatunya
terjadi, timbul suatu kebutuhan atau problema yang harus
dapat dikenali sebagai mana adanya. Kebutuhan dapat
terjadi sebagai hasil perkembangan dari organisasi dan
volume yang meningkat melebihi kapasistas dari sistem
yang ada.

Pembangunan system; Suatu proses atau seperangkat
prosedur yang harus diikuti untuk menganalisis
kebutuhan yang timbul dan membangun suatu sistem
untuk dapat memenuhi kebutuhan tersebut

Pemasangan system; Setelah tahap pembangunan sistem
selesai, sistem kemudian akan diopersaikan. pemasangan
sistem merupakan tahap yang penting pula dalam daur
hidup sistem peralihan dari tahap pembanguna menuju
tahap operasional terjadi pemasangan sistem yang
sebenarnya, yang merupakan langkah akhir dari suatu
pembangunan.

Pengoperasian system; Program-program komuter dan
prosedur-prosedur pengoperasian tang membentuk suatu
sistem informasi semuanya bersifat statis, sedangkan
organisasi ditunjang oleh sistem informasi tadi

Sistem menjadi using; Kadang perubahan yang terjadi
begitu drastis sehingga tidak dapat diatasi haya dengan
melakukan perbaikan-perbaikan pada sistem yang
berjalan. Tibalah saatnya secara ekonomis dan teknis
sistem yang ada sudah tidak layaklagi untuk dioperasikan
dan system yang baru perlu dibangun untuk
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mengoperasiaknnya Sistem infomasi kemudian akan
melanjutkan daur hidupnya. Sistem dibangun untuk
memenuhi kebutuhan dan sistem beradaptasi terhadap
perubahan-perubahan yang dinamis.

ﬁ Mengenali adanya kebutuhan ’—\

I Pembangunan sistem Sistem menjadi usang I

\ A

Pemasan gan sistem > Pen "operzman sistem

Gambar 2. Daur Hidup Sistem

C. Konsep Dasar Informasi

Informasi merupakan data yang diolah menjadi sesuatu
yang memiliki manfaat bagi penerimanya. Sumber informasi
adalah data. Data kenyataan yang menggambarkan suatu
kejadian atau peristiwa. (Jeperson Hutahaean, 2014: 9)

Informasi mengenai peristiwa-peristiwa yang terjadi
sekarang (current events). Pada era teknologi maju dan
canggih saat ini, pengelolaan informasi sudah dalam bentuk
komputer, sehingga dapat disajikan relatif tepat. Meskipun
demikian untuk kondisi-kondisi tertentu, masih disajikan
dalam bentuk lisan atau tidak formal namun mengandung
nilai yang sangat penting, terutama untuk mengambil suatu
keputusan. (Hadion Wijoyo dkk, 2021: 17)

Dalam sudut pandang ilmu eksakta, Shanon dan Weaver
menyatakan bahwa informasi adalah “(the amount of
uncertainly that is reduced when a received) jumlah
ketidakpastian yang dikurangi ketika sebuah pesan diterima”.
Dan secara filosofis, Gregory Bateson juga mendefinisikan
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suatu informasi sebagai a difference makes difference. Mc.
Fadden, dkk (1999) mendefinisikan informasi sebagai data
yang telah diproses sedemikian rupa sehingga meningkatkan
pengetahuan seseorang yang menggunakan data tersebut.

Informasi ibarat darah yang mengalir di dalam tubuh
suatu organisasi, sehingga informasi ini sangat penting di
dalam suatu organisasi. Gordon B. Davis (1999)
mendefinisikan sebuah informasi sebagai berikut: “data yang
telah diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi
penerimanya dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan
saat ini atau saat mendatang”.

Informasi dapat diklasifikasikan berdasarkan
persyaratan, berdasarkan dimensi waktu dan berdasarkan
sasaran. Mengenai penjelasan klasifikasi informasi tersebut
akan diuraikan dibawabh ini.

1. Informasi berdasarkan persyaratan
Suatu  informasi harus memenuhi persyaratan

sebagaimana dibutuhkan oleh seorang manajer dalam rangka

pengambilan keputusan yang harus segera dilakukan.

Berdasarkan persyaratan itu informasi dalam manajemen

diklasifikasikan sebagai berikut:

a. Informasi yang tepat waktu; Pada hakekatnya makna
informasi yang tepat waktu adalah sebuah informasi yang
tiba pada manajer sebelum suatu keputusan diambil,
karena informasi adalah bahan pengambilan keputusan.

b. Informasi yang relevan; Sebuah informasi yang
disampaikan oleh seorang manajer kepada bawahannya
harus relevan, yakni ada kaitannya dengan kepentingan
pihak penerima sehingga informasi tersebut akan
mendapat perhatian. Kadar relevansi informasi dengan
kepentingan pihak penerima tidak sama. Ada yng sangat
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erat kaitannya, ada pula yang sekedar berkaitan saja.
Konsekuensinya, semakin erat kaitan suatu informasi
dengan kepentingan sipenerima, semakin besar perhatian
yang ditumpahkan kepadanya. Informasi yang tidak
relevan jelas tidak akan mendapat perhatian sama sekali
dari di penerima informasi.

Informasi yang bernilai; Yang dimaksud informasi yang
bernilai adalah informasi yang berharga untuk suatu
pengambilan keputusan. Suatu keputusan adalah hasil
pilihan dari sejumlah alternatif yng paling kecil resikonya.
Maka, jika diperoleh informasi yang bermanfaat bagi
alternatif tersebut, informasi ini akan mempunyai nilai
pendukung yang amat berharga dan mamilikimanfaat bagi
suatu pengambilan keputusan.

Informasi yang dapat dipercaya; Suatu informasi harus
dapat dipercaya (realiable) dalam manajemen kerana hal
ini sangat penting menyangkut citra organisasi yang
manajemen digiatkan. Masalah kepercayaanini senantiasa
mendapat perhatian yangseksama dari manajer. Informasi
yang disampaikan, baik kepada seorang maupun ke suatu
organisasi harus betul-betul diyakinikebenarannya.

2. Informasi berdasarkan dimensi waktu

Informasi berdasarkan dimensi waktu ini terbagi menjadi

2 (dua) bagian yaitu sebagai berikut:

a.

b.

Informasi masa lalu; Informasi jenis ini adalah mengenai
peristiwa lampau yang meskipun amay jarang digunakan,
namun secara rapi dan teratur. Pengaturannya harus
sedemikian rupa sehingga dapat disajikan kepada yang
memerlukan dalam waktu secepat-cepatnya dan dalam
keadaan yang lengkap-lengkapnya.

Informasi masa kini; Dari sifatnya sendiri sudah jelas
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